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ABSTRAK
Dewita ‘Rahmania (2022) : Persepsi Masyarakat Terhadap Kursus Calon
Pengantin Dalam Pembentukan Keluarga
Sakinah Ditinjau Menurut Maqasid Syari’ah
(Studi Kasus di Kecamatan Tuah Madani
Kelurahan Air Putih)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya permasalahan keluarga
yang di- hadapi oleh masyarakat sehingga tujuan berkeluarga yaitu untuk
mendambakan keluarga sakinah sulit tercapai. Tujuan perkawinan menurut agama
islam ialah untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga
yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan
kewajiban anggota keluarga ; sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan
batin disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga
timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota keluarga.

Dalam mewujudkan keluarga sakinah, dibutuhkan pemahaman yang kuat
dari anggota keluarga tersebut khusus nya suami dan istri agar dapat membina
rumah tangga dan keluarga yang sakinah untuk itu perlu diadakannya kursus calon
pengantin.

Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
persepsi masyarakat Kelurahan Air Putih terhadap pengaruh kursus calon
pengantin dalam pembentukan keluarga sakinah, serta bagaimana tinjaun dari
Magasid Syari’ah terhadap adanya suscatin ini sebagai bentuk dari upaya
pembentukan keluarga sakinah.

Adapun jenis penelitian dalam penelitian ini ialah penelitian lapangan
(field reseach), sedangkan sifat penelitian ini adalah defkriptif dengan teknik
analisis kualitatif, dan metode berpikir secara induktif. Sumber data yang penulis
gunakan adalah sumber data primer, sekunder dengan metode pengumpulan data
observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi. Dengan cara
mewawancarai narasumber yaitu masyarakat Kelurahan Air Putih yang telah
menikah; dengan usia pernikahan sudah 5 tahun dan mereka pernah mengikuti
suscatin-ini.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari 15 pasang suami istri
yang pernah mengikuti suscatin, seluruhnya menyatakan program suscatin ini
sangat bagus dan sangat membantu calon pasangan pengantin untuk mengetahui
seputar kehidupan rumah tangga, namun menurut mereka sakinah tidaknya itu
tergantung yang menjalani, bukan tergantung program suscatin, tetapi setidaknya
suscatin-sedikit memberi arahan dan pedoman yang benar dalam pembentukan
keluarga sakinah sesuai tuntunan syariat Islam. Dan program suscatin ini pun
telah sesuai dengan maqashid syari’ah, yaitu dengan metode saddu dzari’ah(fathu
dzari’ah).

Kata Kunci : Persepsi Masyarakat, Kursus Calon Pengantin, Sakinah
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Alhamdulillahirabbil ‘alamin ( segala puji bagi Allah tuhan semesta
alam) atas izin Allah swt yang Maha Pengasih lagi Maha Penyanyang penulis
dapat menyelesaikan karya tulis ilmiah ini dengan judul “PERSEPSI
MASYARAKAT TERHADAP KURSUS CALON PENGANTIN DALAM
PEMBENTUKAN KELUARGA SAKINAH DITINJAU MENURUT
MAQASID SYARI’AH (Studi Kasus di Kelurahan Air Putih Kecamatan Tuah
Madani)”
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tidak tau tata krama kepada perdaban yang penuh dengan cahaya islam seperti
sekarang. Semoga kita selalu berada dalam cahaya Islam selama-lamanya, dan
mati dalam keadaan beriman kepada Allah swt.

Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis menerima masukan, saran dan
dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan
terimakasih kepada orang-orang yang telah berjasa dalam penyelesaian skripsi
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Arzades dan Ibu Darwati, yang selalu memberikan dukungan,
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yang selalu memberikan dukungan materil maupun moril setiap saat.
Dan juga kepada kakak kandung Saya Ayudita Ardila, yang slalu
memotivasi Saya agar skripsi ini selesai tepat waktu. Dan begitu juga

adik Saya Azizurrahman Hakim Al-malik.
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9. Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu baik
secara langsung maupun tidak langsung yang telah memberikan

bantuan dan dukungan.

Akhirnya tiada kata yang pantas diucapkan selain terima kasih
banyak kepada semuanya dan mudahan sehat-sehat selalu dan diridhoi
oleh Allah swt dan mati dalam keadaan bertagwa kepada Allah swt dan

masuk surga-Nya. Aamiin yaa Rabb.
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Penulis
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam kehidupan ini, semua makhluk Allah SWT diciptakan
berpasang-pasangan baik manusia, hewan maupun tumbuhan. Oleh karena
itu, seluruh makhluk hidup yang ada di permukaan bumi tidak bisa lepas
dari perkawinan. Perkawinan merupakan fitrah bagi seluruh makhluk
hidup yang ada di permukaan bumi ini dan juga merupakan sunnatullah
untuk melangsungkan hidup mereka. Seperti firman Allah swt dalam QS

Asy-syura:11
< ” or° PR o ) o~ w 2 £ <10 I g %
5 sV g Bl Sl 8 3Sd as  p31s oopatdl LG

o & o - °
WAL SO I L w‘M s 4 (:_’(é)f.g,

Artinya : (Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu
pasangan-pasangan dari jenis kamu sendiri, dan dari jenis hewan ternak
pasangan-pasangan (juga). Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan
jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang
Maha Mendengar, Maha Melihat. (QS. Asy-syura:11)*

Manusia merupakan makhluk sosial, sehingga tidak bisa hidup
tanpa adanya manusia lainnya. Sejak lahir manusia telah dilengkapi
dengan naluri untuk hidup bersama dengan orang lain sampai mereka
dewasa dan mengenal perkawinan. Pernikahan dalam pandangan Islam

merupakan suatu akad (ikatan perjanjian) yang diberkahi antara seorang

! Departemen Agama Rl, Al-qur’an dan terjemahnya, (Bandung; Syamil, 2005), him. 78



laki-laki dan perempuan. Untuk memulai kehidupan baru dengan
mengarungi bahtera kehidupan yang paling panjang perlu bagi setiap calon
pengantin, baik calon laki-laki maupun calon perempuan untuk
mempersiapkan diri dengan berbagai kebutuhan baik yang bersifat

normatif maupun materialistis.

Keluarga bahagia merupakan dambaan bagi para pasangan suami istri
yang telah menikah, semua pasangan suami istri setelah menikah pasti
mempunyai tujuan untuk membentuk keluarga mereka hidup dengan

bahagia, sakinah, mawaddah, warahmah.

Oleh karena itu, kita terlebih dahulu harus mengetahui apa itu
pernikahan. Nikah menurut bahasa berasal dari kata (nakaha-yankihu-
nikahan) yang berarti kawin. Secara bahasa, kata nikah berarti adh-
dhammu wattadakhul (bertindih dan memasukkan). Dalam kitab lain, kata
nikah diartikan (bertindih dan berkumpul).? Dan pemakaian termasyhur

untuk kata nikah adalah tertuju pada akad.

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Perkawinan
merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.’

2 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 11

® Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 1



Tujuan perkawinan sebagaimana yang diisyaratkan oleh Al-qur’an di

antaranya adalah :

a. Untuk mendapatkan anak keturunan dan melanjutkan generasi

yang akan datang. Hal ini terlihat dari surah An-nisa ayat 1 :
S35 6mE) e Gl 50 s 35 Sl Gl 1855 581 L gL
2 T gy s & o _ 7 40
O a3V Dy Ofeled el 105 O 2lesg s Vs s
s 2 SCle o8l &y

Artinya : Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah)
menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya
kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. (Q.S An-
nisa:1)

b. Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh dengan
ketenangan hidup dan rasa kasih sayang. Keluarga yang dituju
dengan adanya perkawinan adalah keluarga yang:

1. Sakinah, artinya tenang.
2. Mawaddah, artinya keluarga yang di dalamnya terdapat
rasa cinta, yang berkaitan dengan hal-hal yang bersifat

jasmani.



3. Rahmah, keluarga yang di dalamnya terdapat kasih sayang,
yakni yang berkaitan dengan hal-hal yang bersifat
kerohanian.*

4. Membentuk keluarga dan melepaskan diri dari
kebimbangan serta kehancuran hidup. Dengan menikah,
seorang manusia akan memiliki rumah tempat kembali,
mendapatkan teman hidup yang menyenangkan hati,
tempat menyimpan rahasia, sekaligus penolong dan
pelipur laranya.

5. Menyalurkan dorongan seksual. Kebutuhan seksual dalam
diri manusia sangatlah krusial dan vital.

6. Memperbanyak keturunan. Melalui pernikahan, seseorang
dapat menghasilkan banyak keturunan yang merupakan
salah satu tiang penyangga kehidupan rumah tangga,
sekaligus akan menjaga ketenangan serta ketentraman

hubungan suami istri.’

Keluarga sakinah menjadi titik penting mewujudkan masyarakat
yang sejahtera. Karena keluarga merupakan cikal bakal sumber inspirasi
dan pondasi peradaban. Melalui keluarga, kita mengawali gerak langkah

pengabdian yang sesungguhnya, mulai dari bagaimana dia menata dirinya,

* Dr:Azni, MLA, llmu Figh dan Hukum Keluarga Perspektif Ulama Tradisionalis dan
Kontemporer, (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2016), him. 92-93.

> Ibrahim, Amini, Hak-hak Suami dan Istri, (Jakarta Selatan, Penerbit Cahaya, 2007), him.
19.



kemudian nanti siap memasuki jenjang pernikahan, mengelola keluarga
hingga menyiapkan generasi masa depan yang mampu berkompetisi dan

berakhlak mulia.®

Kualitas sebuah perkawinan sangat ditentukan oleh kesiapan dan
kematangan kedua calon pasangan nikah dalam menyongsong kehidupan
berumah tangga. Agar harapan membentuk keluarga bahagia dapat
terwujud, maka diperlukan pengenalan terlebih dahulu tentang kehidupan
baru yang akan dialaminya nanti. Serta di dalam berumah tangga bukan
hanya butuh kesiapan secara finansial, tapi juga di perlukan kesiapan ilmu

seputar pernikahan yang matang.

Harus paham mana hak dan kewajiban masing-masing sehingga
tau porsinya dan perannya dalam keluarga. Karena pernikahan adalah hal
yang sakral dan ibadah terpanjang. Suami istri harus saling bahu membahu
dan bekerja sama, saling pengertian dan toleransi, saling memberikan
kesenangan satu sama lain. Sehingga kehidupan perkawinan yang dibina
akan berjalan dengan baik dan tenang bertaburan cinta kasih, keamanan,

kedamaian, dan penuh dengan kenikmatan hidup.”

® https://kalteng.kemenag.go.id/kanwil/berita/497143/Inilah-Pentingnya-Keluarga-
Sakinah-Menurut-Kakankemenag-Kapuas, diakses pada tanggal 24 Mei 2022, 11:53 WIB.

" Cahyadi Takariawan, Pernik-Pernik Rumah Tangga Islami, (Solo: Ers Intermedia, 1997),
him. 73.


https://kalteng.kemenag.go.id/kanwil/berita/497143/Inilah-Pentingnya-Keluarga-Sakinah-Menurut-Kakankemenag-Kapuas
https://kalteng.kemenag.go.id/kanwil/berita/497143/Inilah-Pentingnya-Keluarga-Sakinah-Menurut-Kakankemenag-Kapuas

Oleh karena itu di dirikannya sebuah lembaga yang mempunyai
program kursus pelatihan bagi para calon pengantin. Yang biasa dikenal
dengan suscatin. Program ini ditaja dibawah naungan kementrian Agama
yang bertempat di BP4 (Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan), yang secara resmi di keluarkan surat keputusan oleh Dirjen
Bimas Islam No. 373/2017 tentang petunjuk teknis bimbingan perkawinan
bagi calon pengantin. Dengan tugas utamanya adalah melaksanakan dan
mengembangkan kegiatan bimbingan pranikah dengan harapan
masyarakat yang sudah mendapatkan bimbingan pranikah dapat membina
sebuah keluarga yang baik dan harmonis, untuk meminimalisir perceraian,
meningkatkan keutuhan rumah tangga dalam masyarakat dan untuk

mencegah terjadinya KDRT.

Kursus calon pengantin atau yang disingkat SUSCATIN adalah
pemberian bekal pengetahuan, pemahaman dan keterampilan, dalam waktu
singkat kepada catin tentang kehidupan rumah tangga/keluarga. Pada
dasarnya suscatin merupakan upaya yang dilakukan oleh pemerintah yang
dalam hal ini BP4 untuk membekali calon pengantin dalam menyongsong
mahligai rumah tangga agar dalam praktek rumah tangga nanti keduanya
atau pasangan suami istri memiliki dan mampu menerapkan bekal psikis

dan keterampilan dalam menghadapi setiap problematika keluarga.®

¢ Lampiran Peraturan Dirjen Bimas Islam Kemenag Nomor.DJ.11/542 tahun 2013 tentang
pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah, Bab | ketentuan umum.



Dan sejarah awal serta perkembangan hukum dalam
penyelenggaraan suscatin ini bermula dari bentuk rasa kepedulian
kemenag terhadap problematika tingginya angka perceraian di Indonesia
serta meminimalisirkannya dan harapan terbentuknya keluarga yang
sakinah. Maka dari itu, Kementrian Agama berinisiatif melalui peraturan
Direktorat Jendral (Dirjen) Bimbingan Masyarakat Islam Tentang Kursus
Pranikah, dan diperbarui lagi sampai pada akhirnya pada tahun 2013, dan
yang terakhir tahun 2017 yang diperbarui pada tanggal 25 september telah
disosialisasikan peraturan baru mengenai Keputusan Direktur Jendral
BIMAS Islam Nomor 373 tahun 2017 tentang petunjuk teknis bimbingan
61 Lampiran Peraturan Dirjen Bimas Islam Kemenag Nomor.DJ.11/542

tahun 2013 tentang pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah.

Bab | ketentuan umum perkawinan bagi calon pengantin yang
pada dasarnya pelaksanaan kursus calon pengantin hampir sama dengan
peraturan 2013 hanya saja pelaksanannya di tetapkan hari dan
pengurangan jam pelajaran yaitu kursus calon pengantin dilaksanakan 3
hari dan 16 jam pelajaran tatap muka (JPL). Kebijakan kursus calon
pengantin (suscatin) ini juga terinspirasi dari perintah Allah swt untuk
saling menasehati secara umum. Allah swt berfirman dalam Surah Adz-

Dzariyat ayat 55:

et 235 50 B0 555



Artinya : Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya
peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang mukmin. (Q.S Adz-
Dzariyat:55)

Nasehat kepada calon pengantin adalah bagian dari bekal yang
harus dimiliki dalam menata kehidupan berkeluarga. Allah swt
menegaskan pentingnya mempersiapkan bekal dalam seluruh aktifitas

yang dihadapi termasuk dalam berkeluarga.
Allah swt berfirman dalam Surah Al-bagarah ayat 197 :
%w° 1 RN - P < ¥ PR o < f;;dt}c’ s91 3 81
£ 7 & I V3 B3t N5 &3 b F2L gl (o fhe O Eaglal AT A

%S 4. 49 &‘ o ] oz M6.3 (ST é J’L 30708 o £ ez
SV Laliigs 038315 Cressadll BB 2 O 1335555 o Alll Allsy > B 13ladS g

Artinya : (Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi.
Barangsiapa mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka
janganlah dia berkata jorok (rafats), berbuat maksiat dan bertengkar
dalam (melakukan ibadah) haji. Segala yang baik yang kamu kerjakan,
Allah mengetahuinya. Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik
bekal adalah takwa. Dan bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang yang
mempunyai akal sehat!(Q.S Al-bagarah:197)

Lalu, disini penulis telah meneliti dari berbagai persepsi
masyarakat terhadap adanya program suscatin ini dalam pembentukan
keluarga sakinah. Apakah banyak dampak positifnya bagi pengantin dan
apakah ilmu yang didapatkan ter-implementasikan atau tidak di dalam

kehidupan berumah tangga mereka.

Berawal dari berbagai persepsi masyarakat yang penulis dengar

tentang bagaimana program suscatin ini bagi kehidupan pernikahan



mereka. Ada yang berpendapat bahwa suscatin ini merupakan program
yang sangat bagus dan bermanfaat bagi catin yang belum mempunyai ilmu
yang mumpuni dalam berumah tangga. Pendapat lain mengatakan bahwa
suscatin ini adalah salah satu jembatan menuju rumah tangga yang
sakinah, walaupun bukan sebagai faktor utama yang mempengaruhi
keluarga itu sakinah atau tidaknya. Selain itu ada juga masyarakat yang
mengeluhkan persoalan biaya yang katanya relatif mahal bagi kalangan
mereka. Dan berbagai persepsi lainnya yang penulis teliti dalam skrispsi
ini.

Dan dari sisi lain, penulis juga telah meneliti tinjauan hukum
Islam terhadap adanya kursus calon pengantin (suscatin) ini dari segi
Magqashid Syari’ah dengan bantuan hasil survey dari persepsi masyarakat

yang telah dirangkum.

Secara bahasa, kata magashid sendiri berasal dari kata magshad
yang berarti tujuan atau target. Sedangkan secara umum, magashid
syari’ah memiliki tujuan untuk kebaikan atau kemashlahatan umat
manusia. Tujuan ini sejalan dengan tujuan dari hukum Allah SWT yaitu
kebaikan. Menurut imam asy-Syatibi, ada lima bentuk magashid syari ah.

Lima bentuk ini disebut juga sebagai lima prinsip umum atau kulliyat al-
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khamsah. Yaitu untuk menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga fikiran,

menjaga harta dan menjaga keturunan.’

Peninjauan hukum Islam magqgashid syari’ah tentang persepsi
masyarakat terhadap pengaruh kursus calon pengantin (suscatin) dalam
kehidupan rumah tangga mereka dirasakan penting, berawal dari keinginan
penulis yang cukup besar untuk mengetahui tinjauan hukum Islam dari
aspek magashid syari’ah terhadap pengaruh suscatin dalam pembentukan
rumah tanggga sakinah. Dan ini menjadi masalah baru dalam masyarakat
yang berbeda-beda pemikirannya. Maka disini di butuhkan penelitian dari

tinjauan hukum Islam terhadap kasus ini.

Dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan
membahas lebih dalam tentang: “PERSEPSI MASYARAKAT
TERHADAP PENGARUH KURSUS CALON PENGANTIN
DALAM PEMBENTUKAN KELUARGA SAKINAH DITINJAU
MENURUT MAQASID SYARI’AH” (Studi Kasus di Kecamatan
Tuah Madani Kelurahan Air Putih)

B. Batasan Masalah

Karena begitu luasnya pembahasan ini, dan untuk lebih terarahnya
penelitian ini, maka penulis memberikan batasan yang difokuskan pada
Tinjauan Hukum Islam tentang persepsi Masyarakat di Kelurahan Air

Putih terhadap suscatin dalam pembentukan keluarga sakinah yang

*https://perpustakaan.mahkamahagung.go.id/slims/pasumedang/index.php?p=show_det
ail&id=41,; diakses pada tanggal 22 Mei 2022, pukul 16:04 WIB.


https://perpustakaan.mahkamahagung.go.id/slims/pasumedang/index.php?p=show_detail&id=41
https://perpustakaan.mahkamahagung.go.id/slims/pasumedang/index.php?p=show_detail&id=41
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ditinjau dari magasid syari’ah. Dan penulis membatasi penelitian hanya di

1'RW yaitu RW 03 RT 03 di kelurahan Air Putih.

Dan dalam penelitian ini, penulis membatasi periode data yang
diambil untuk penelitian adalah pasangan pengantin yang telah menikah
dengan usia pernikahan sudah 5 tahun, dan pernah mengikuti suscatin ini
sebelumnya.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana persepsi masyarakat Kelurahan Air Putih terhadap kursus
calon pengantin dalam pembentukan keluarga sakinah?
2. Bagaimana tinjauan dari segi magqasid syari’ah terhadap kursus calon

pengantin dalam pembentukan keluarga sakinah?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat ternadap kursus
calon pengantin dalam pembentukan keluarga sakinah.
b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan magashid syari’ah terhadap
kursus calon pengantin dalam pembentukan keluarga sakinah.
2.. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis, penelitian ini sangat bermanfaat untuk
mendapatkan pengetahuan tentang persepsi masyarakat Tuah
Madani terhadap kursus calon pengantin dalam pembetukan

keluarga sakinah.
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b. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang Tinjauan Hukum Islam
(Magashid Syari’ah) terhadap persepsi masyarakat Kelurahan Air
Putih dan kursus calon pengantin dalam pembetukan keluarga
sakinah.

c. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan untuk diajukan sebagai
salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan Studi Strata
(S1) pada Fakultas Syari’ah dan Hukum, khususnya pada jurusan
Hukum Keluarga (Ahwal Al-Syakhsiyah) di Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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BAB Il

LANDASAN TEORITIS
A. Konsep Keluarga Sakinah

1. Pengertian Keluarga Sakinah

Keluarga merupakan satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam
masyarakat biasanya terdiri dari ibu, bapak, dengan anak-anaknya atau
orang seisi rumah yang menjadi tanggungannya. Keluarga bermula dari
terjadinya hubungan atau ikatan berupa perkawinan seseorang, perempuan
dan sedikitnya terdiri dari dua orang tersebut, kemudian ditambah anak,

atau anak-anak.°

Menurut bahasa, sakinah artinya ketenangan, kedamaian. Sakinah
berakar dari kata sakana, artinya menjadi tenang, mereda, hening, tinggal.
Dalam Islam, kata sakinah menandakan ketenangan dan kedamaian secara

khusus, yaitu kedamaian dari Allah swt yang berada di dalam kalbu.*!

Keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan
yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan
seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan

lingkungannya dengan selaras, serasi, serta mampu mengamalkan,

10°Agus Riyadi, Bimbingan Konseling Perkawinan Dakwah dalam Membentuk Keluarga
Sakinah, (Yogyakarta : Penerbit Ombak, 2013), him. 103-104

2 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Quran, (Jakarta : Amzah, 2006), him. 264
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menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketagwaan dan akhlak

mulia.*?

Sakinah, secara sederhana dapat diterjemahkan sebagai
“kedamaian”. Berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an (QS. al-Bagarah/2:248,

QS. at-Taubah/9:26 dan QS. al-Fath/48:).

L2
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Artinya : Dan Nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya
tanda kerajaannya ialah datangnya Tabut kepadamu, yang di dalamnya
terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa peninggalan keluarga Musa
dan keluarga Harun, yang dibawa oleh malaikat. Sungguh, pada yang
demikian itu terdapat tanda (kebesaran Allah) bagimu, jika kamu orang
beriman. (Al-bagarah: 248)

Dalam tafsir Ibnu Katsir kalimat “di dalamnya terdapat
ketenangan dari Tuhan kalian”, menurut suatu pendapat, yang dimaksud
dengan  kata sakinah ialah  ketenangan dan  keagungan.
Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah, bahwa yang

dimaksud dengan sakinah adalah ketenangan.*®

Menurut  Ar-Rabi', sakinah artinya rahmat. lbnu Juraij

meriwayatkan bahwa ia pernah bertanya kepada Ata tentang makna

12 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam Dan
Pembinaan- Syariah, Petunjuk Teknis Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, (Kementerian
Agama RI; 2011), him. 21

¥ Imam Ibnu Katsir, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid I, ( Jakarta; Gema Insani Press,
2014), him. 104.
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firman-Nya: ”di dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhan kalian.”
Menurutnya ialah semua ayat Allah yang kalian kenal dan kalian merasa

tenang dengannya. Hal yang sama dikatakan pula oleh Al-Hasan Al-Basri.

555 4 1555 5l Gapddl Jleg ity e i Al J5T R
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Artinya: Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan

kepada orang-orang yang beriman, dan Dia menurunkan bala tentara (para

malaikat) yang tidak terlihat olehmu, dan Dia menimpakan azab kepada
orang-orang kafir. Itulah balasan bagi orang-orang kafir. (At-taubah: 26)

Ayat ini menerangkan bahwa sesudah kaum Muslimin merasa
sedih dan duka cita akibat kekalahan dalam Perang Hunain, maka Allah
menurunkan pertolongan kepada mereka berupa kemantapan hati dan
mendatangkan bala bantuan yang tidak dapat mereka lihat. Bala bantuan
itu terdiri dari malaikat-malaikat. Perasaan sedih dan duka cita bagi kaum
Muslimin berubah menjadi tenang, berani, dan semangat maju ke depan.
Akhirnya orang-orang kafir menderita kekalahan, dibunuh, ditawan dan

hartanya menjadi rampasan.

Kekalahan itu adalah merupakan azab bagi mereka dan itulah
balasan atas kekafiran mereka dan balasan atas permusuhan mereka

terhadap kaum Muslimin.**

* https://quranhadits.com/quran/9-at-taubah/at-taubah-ayat-26/, diakses pada tanggal 24
Mei 2022, pada pukul 00:54 wib.


https://quranhadits.com/quran/9-at-taubah/at-taubah-ayat-26/
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Artinya: Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-
orang mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang

telah ada). Dan milik Allah-lah bala tentara langit dan bumi, dan Allah
Maha Mengetahui, Mahabijaksana. ( Al-fath: 4)

Dalam tafsir Ibnu Katsir kalimat “Dialah yang telah menurunkan
ketenangan.” Yang dimaksud dengan sakinah ialah ketenangan. Menurut
Ibnu Abbas r.a., yang dimaksud adalah rahmat. Menurut Qatadah, makna
yang dimaksud ialah ketenangan dalam hati orang-orang mukmin, yakni
para sahabat di hari Hudaibiyah, mereka adalah orang-orang yang
memenuhi seruan Allah dan rasul-Nya serta tunduk patuh kepada hukum
Allah dan rasul-Nya. Setelah hati mereka tenang dan tenteram, maka Allah
menambahkan kepada mereka keimanan selain dari keimanan yang telah

ada pada diri mereka.’

Dalam tafsir Kemenag dijelaskan Dia-lah yang telah menurunkan
yakni mewujudkan dan memantapkan ketenangan ke dalam hati orang-
orang mukmin sehingga mereka tidak gentar menghadapi dan memerangi
musuh untuk menambah keimanan atas keimanan mereka tentang
kebesaran Allah. Dan milik Allah-lah bala tentara langit dan bumi, yang

senantiasa patuh melaksanakan perintah-Nya untuk dan memberikan

1Imam Ibnu Katsir, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3, ( Jakarta; Gema Insani Press,
2014), him. 164.
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pertolongan kepada orang beriman. Dan Allah Maha Mengetahui keadaan

makhluk-Nya, Mahabijaksana dalam pengaturan dan perbuatan-Nya.'®

Jadi berdasarkan arti kata sakinah pada ayat-ayat tersebut, maka

sakinah dalam keluarga dapat dipahami sebagai keadaan yang tetap tenang

meskipun menghadapi banyak rintangan dan ujian kehidupan.*’

B. Fungsi Keluarga Sakinah

Dalam pembahasan tentang Keluarga Sakinah, ditekankan juga mengenai

fungsi-fungsi keluarga, yang diharapkan dapat tercapai melalui konsep

keluarga Sakinah, yaitu :

a.

Fungsi Agama

Keluarga menjadi tempat dimana nilai agama diberikan,
diajarkan, dan dipraktikkan. Disini, orang tua berperan
menanamkan nilai agama sekaligus memberi identitas agama
kepada anak. Keluarga yang berhasil menerapkan nilai-nilai agama
melalui contoh dalam kehidupan sehari-hari mampu memberikan

fondasi yang kuat bagi setiap anggota keluarganya.

Fungsi Kasih Sayang

Sejak bayi dilahirkan, sejak itu pula ia mengenal kasih

sayang. Perasaan disayangi sangat penting bagi seorang anak,

®bid,

7"Adib Machrus, Fondasi Keluarga Sakinah, (Jakarta: Subdit Bina Keluarga Sakinah,

2017), him. 11.
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karena kelak ia akan tumbuh menjadi seseorang yang mampu
menyayangi pula. Hal ini akan menjadi modal bagi semua anggota
keluarga untuk menumbuhkan rasa kasih sayang dalam konteks
yang lebih luas dan mampu mengurangi munculnya bibit

permusuhan dan anarkisme dalam masyarakat.

Fungsi Perlindungan

Idealnya keluarga mampu menjadi tempat yang membuat
anggotanya merasa aman dan tentram. Karena itu, seburuk apapun
konflik yang terjadi di dalam keluarga, hindari terjadinya tindak
kekerasan verbal maupun fisik, diskriminasi, dan pemaksaan

kehendak.

. Fungsi Sosial Budaya

Keluarga juga punya peran penting dalam memperkenalkan
anak kepada nilai-nilai sosial budaya yang ada di masyarakat.
Terlebih lagi di Indonesia, sopan santun sangat dijunjung tinggi,
dengan berbagai macaam norma, adatt istiadat, dan budi pekerti

yang berlaku di masyarakat.

Fungsi Reproduksi

Salah satu tujuan sebagian besar umat manusia untuk
berkeluarga adalah untuk mendapatkan keturunan. Melalui
pernikahan yang sah, keluarga menjadi entitas yang mampu

menghasilkan generasi penerus bangsa. Pendidikan seks sejak dini
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dan sikap menghargai lawan jenis perlu ditanamkan dalam

keluarga.
f. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan

Keluarga menjadi tempat pertama seorang anak belajar
bersosialisasi dengan orang lain, yaitu orang tua dan saudara-
saudaranya. Di dalam keluarga pula proses pendidikan untuk

pertama kalinya diterima oleh anak.

Di dalam Al-qur’an terdapat ayat yang berkaitan dengan

fungsi pendidikan, yaitu Surah At-tahrim ayat 6 :
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras,
yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan. (Q. S At-tahrim: 6)

Pada ayat diatas menjelaskan tentang perintah terhadap
orang beriman untuk dapat melakukan self education dan
melakukan pendidikan terhadap anggota keluarga untuk mentaati
perintah Allah swt. Ayat ini cenderung pada pentingnya pendidikan

nilai atau akhlak.*®

'8 Agus Riyadi, Bimbingan Konseling., him. 108.
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Keluarga menjadi sekolah pertama bagi setiap individu,
oleh karena itu sangat di tuntut agar setiap individu mendapatkan
sekolah pertama yang baik yaitu keluarga yang baik, lebih tepatnya

islam menyebutnya keluarga sakinah.™
g. Fungsi Ekonomi

Kondisi ekonomi sebuah keluarga biasanya mempengaruhi
keharmonisan keluarga. Karena itu, mengajarkan anak untuk
berhemat dan menumbuhkan jiwa wirausaha akan membuat

mereka kelak dapat cerdas secara finansial.?

h. Fungsi Pembinaan Lingkungan

Gaya hidup ramah lingkungan dapat terwujud jika
ditanamkan sejak dini dalam keluarga. Begitu juga dengan
kebiasaan peduli denga lingkungan sekitar seperti tetangga dan

masyarakat Secara umum.

C. Kiriteria Keluarga Sakinah
Ciri keluarga sakinah sebagaimana termaktub dalam Al-quran
surah Ar-rum ayat 21 yaitu mengandung 3 unsur yang menjadi bangunan

kehidupan sebagai tujuan perkawinan dalam islam.

2 Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata(keluarga) Islam Indonesia dan Perbandingan
Hukum Di Dunia Muslim, (yogyakarta : Academia, 2009), him. 226

® https://dppkppmd.bantulkab.go.id /8 Fungsi Keluarga, Diakses pada hari Selasa
tanggal 11 Januari 2022, pukul 12.53 wib.



https://dppkppmd.bantulkab.go.id/
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Pertama, sakinah atau ketentraman dan ketenangan, saling cinta
dan memberikan kasih sayang agar suami senang dan tentram. Kewajiban

istri berusaha menenangkan suami, begitupun sebaliknya.

Kedua, mawaddah atau saling mencintai, la akan senantiasa
menjaga cinta baik di kala senang maupun sedih.”* Tanpa adanya cinta
tentunya keluarga menjadi hambar. Adanya cinta membuat pasangan
suami istri serta anak-anak mampu berkorban, mau memberikan sesuatu

yang lebih untuk keluarganya.

Ketiga, rahmah yaitu kasih sayang yang bersifat objektif, yaitu
sayang yang menjadi landasan bagi cinta. Cinta semakin lama semakin
kuat dan mantap. Cinta hanya mampu bertahan pada saat perkawinan

masih baru dan muda, sedangkan kasih sayang yang mendominan cinta.?

Kementrian Agama Republik Indonesia sebagai kementrian yang
bertanggung jawab atas pembinaan perkawinan dan keluarga juga
mempunyai kriteria dan tolak ukur keluarga sakinah. Keduanya tertuang
dalam Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3

Tahun 1999 tentang Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah yang dapat

2L https://www.ruangmuslimah.co/37315-ciri-ciri-keluarga-sakinah-mawaddah-
warahmah. Di akses hari kamis, tanggal 13 Januari 2022, pukul 16:19 WIB.

22/Agus Riyadi, Bimbingan Konseling.,him.104


https://www.ruangmuslimah.co/37315-ciri-ciri-keluarga-sakinah-mawaddah-wa-rahmah
https://www.ruangmuslimah.co/37315-ciri-ciri-keluarga-sakinah-mawaddah-wa-rahmah
https://www.ruangmuslimah.co/37315-ciri-ciri-keluarga-sakinah-mawaddah-wa-rahmah
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dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kondisi masing-masing daerah.

Uraian masing-masing kriteria sebagai berikut:?

a. Keluarga Pra Sakinah :

Yaitu keluarga-keluarga yang dibentuk bukan melalui ketentuan

perkawinan yang sah, tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar spiritual dan

material (basic need) secara minimal, seperti keimanan, shalat, zakat

fitrah, puasa, sandang, pangan, papan dan kesehatan. Adapun tolak ukur

umum tersebut adalah sebagai berikut :

1)  Keluarga dibentuk tidak melalui perkawinan yang sah.
2) Tidak sesuai ketentuan perundang-undangan perkawinan yang
berlaku.

3)  Tidak memiliki dasar keimanan.

4)  Tidak melakukan sholat wajib.

5)  Tidak mengeluarkan zakat fitrah.

6) Tidak menjalankan puasa waijib.

7)  Tidak tamat SD, dan tidak dapat baca tulis.

8)  Termasuk kategori fakir dan atau miskin.

9) Berbuat asusila.

10) Terlibat perkara-perkara kriminal.?*

% Kementerian Agama RI Direktorat Jenderal Bimbinganlslam Departemen Agama
IslamDan Pembinaan Syariah ”petunjuk Teknis Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah, 2011.

20bid. him. 23
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b. Keluarga sakinah I :

Yaitu keluarga-keluarga yang dibangun atas perkawinan yang sah dan

telah dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan material secara minimal

tetapi masih belum dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologisnya

seperti

kebutuhan akan pendidikan, bimbingan keagamaan dalam

keluarganya, mengikuti interaksi sosial keagamaan dengan lingkungannya.

Tolak ukurnya diantara lain:

1)

Perkawinan sesuai dengan peraturan syariat dan Undang-undang

Nomor 1 Tahun 1974,

2)

3)

4)

5)
6)
7)
8)

9

Keluarga memiliki surat nikah atau bukti lain, sebagai bukti
perkawinan yang sah,

Mempunyai perangkat shalat, sebagai bukti melaksanakan shalat
wajib dan dasar keimanan,

Terpenuhi kebutuhan makanan pokok, sebagai tanda bukan
tergolong fakir dan miskin,

Masih sering meninggalkan shalat,

Jika sakit sering pergi ke dukun,

Percaya terhadap takhayul,

Tidak datang di pengajian atau majelis taklim,

Rata-rata keluarga tamat atau memiliki ijazah SD.
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c. Keluarga Sakinah Il :

Yaitu keluarga-keluarga yang dibangun atas perkawinan yang sah
dan telah dapat memenuhi kebutuhan kehidupannya juga telah mampu
memahami pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta bimbingan
keagamaan dalam keluarga serta mampu mengadakan interaksi sosial
keagamaan dengan lingkungannya, tetapi belum mampu menghayati serta
mengembangkan nilai-nilai keimanan, ketagwaan dan akhlakul karimah,
infag, zakat, amaljariah, menabung dan sebagainya.”® Dan tolak ukur

umumnya diantaranya:

1) Tidak terjadi perceraian, kecuali sebab kematian atau hal
sejenis lainnya yang mengharuskan terjadinya perceraian itu.

2) Penghasilan keluarga melebihi kebutuhan pokok, sehingga bisa
menabung.

3) Rata-rata keluarga memiliki ijazah SMP.

4) Memiliki rumah sendiri meskipun sederhana.

5) Keluarga aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan sosial

keagamaan.”®

Mampu memenuhi standard makanan yang sehat/memenuhi
4 sehat 5 sempurna. Tidak terlibat perkara kriminal, judi, mabuk,

prostitusi dan perbuatan amoral lainnya.

2 1bid. him. 22

**bid.
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d. Keluarga sakinah I1I :

Yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi seluruh
kebutuhan keimanan, ketagwaan, akhlaqul karimah social
psikologis, dan pengembangan keluarganya, tetapi belum mampu
menjadi suri tauladan bagi lingkungannya. Tolak ukur umumnya

diantaranya:

Selain telah memenuhi kriteria keluarga sakinah I,

keluarga tersebut hendaknya :

1) Aktif dalam upaya meningkatkan kegiatan dan gairah keagamaan
di masjid-masjid maupun dalam keluarga.

2) Keluarga aktif menjadi pengurus kegiatan, keagamaan dan sosial
kemasyarakatan.

3) Aktif memberikan dorongan dan motivasi untuk meningkatkan
kesehatan ibu dan anak serta kesehatan masyarakat pada
umumnya.

4) Rata-rata keluarga memiliki ijazah SLTA ke atas.

5) Pengeluaran zakat, infaq, shadagah, dan wakaf senanriasa
meningkat.

6) Meningkatkan pengeluaran qurban.
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7) Melaksanakan ibadah haji secara baik dan benar sesuai tuntunan

agama dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.?’
e. Keluarga Sakinah Il Plus:

Yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi
seluruh kebutuhan keimanan, ketagwaan dan akhlaqul karimah
secara  sempurna,  kebutuhan  social  psikologis, dan
pengembangannya serta dapat menjadi suri tauladan bagi

lingkungannya.?® Tolak ukurnya diantaranya :

1) Keluarga yang telah melaksanakan ibadah haji dan dapat
memenuhi Kriteria haji yang mabrur,

2) Menjadi tokoh agama, tokoh masyarakat dan tokoh organisasi
yang dicintai oleh masyarakat dan keluarganya,

3) Mengeluarkan zakat, infaq, shadagah, jariyah, wakaf
meningkat baik secara kualitatif maupun kuantitatif,

4) Meningkatkan kemampuan keluarga dan masyarakat
sekelilingnya dalam memenuhi ajaran agama,

5) Keluarga mampu mengembangkan ajaran agama,

6) Rata-rata anggota keluarga memiliki ijazah sarjana,

7) Nilai-nilai keimanan, ketagwaan dan akhlakul karimah

tertanam dalam kehidupan pribadi dan keluarganya,

2 Ibid. him. 25

8 bid.
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8) Tumbuh berkembang perasaan cinta kasih sayang secara
selaras, serasi dan seimbang dalam anggota keluarga dan
lingkungan,

9) Mampu menjadi suri tauladan masyarakat sekitarnya.

Ada 5 kunci pokok keluarga sakinah, sebagai berikut :

a) Terwujudnya kehidupan beragama dan ibadah dalam keluarga.

b) Pendidikan intelektual yang maju dan tuntas.

c) Kesehatan keluarga yang terjaga baik.

d) Ekonomi keluarga yang stabil.

e) Hubungan fungsional yang serasi dan selaras, antara keluarga dan

lingkungan.”

D. Faktor-faktor Pembentukan Keluarga Sakinah
Islam menganjurkan pernikahan karena ia mempunyai pengaruh
yang baik bagi pelakunya sendiri, masyarakat dan seluruh umat manusia.*
Sesungguhnya naluri seks merupakan naluri yang paling kuat dan keras
yang selamanya menuntut adanya jalan keluar. Kawin adalah jalan alami

dan biologis yang paling baik. Jalan terbaik untuk anak-anak menjadi

*https://kominfo.kulonprogokab.go.id/detil/661/pencanangan-desa-binaan-keluarga
sakinah-hidup-beragama-dalam-keluarga, diakses pada hari Jum’at tanggal 14 Januari 2022. Pukul
16.13 WIB.

%0 Sayyid Sabig, Figh Sunnah Jilid 6, (Bandung: PT. Alma’arif, 1980), him. 18.


https://kominfo.kulonprogokab.go.id/detil/661/pencanangan-desa-binaan-keluarga-sakinah-hidup-beragama-dalam-keluarga
https://kominfo.kulonprogokab.go.id/detil/661/pencanangan-desa-binaan-keluarga-sakinah-hidup-beragama-dalam-keluarga
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mulia, memperbanyak keturunan, melestarikan hidup manusia serta

memelihara nasab yang oleh islam sangat diperhatikan.**

Untuk membentuk keluarga sakinah, dimulai dari pranikah,
pernikahan dan berkeluarga. Dalam berkeluarga ada beberapa hal yang

perlu dipahami, yaitu:

a. Faktor Utama

1) Memahami hak suami terhadap istri dan kewajiban istri terhadap
suami

a) Taat dan patuh kepada suami. Seorang istri wajib mentaati dan
mematuhi suaminya dalam keadaan apapun, kecuali dalam hal
yang bertentangan dengan syari’at. Perihal bahwa sang suami tidak
boleh menuntut istrinya secara hukum untuk melakukan pekerjaan
rumah. Karena, akad nikah yang terlaksana antara mereka berdua
hanya bermaksud menghalalkan bergaul antar suami istri untuk
menjaga kehormatan diri dan menghasilkan keturunan. Tapi,
adapun istri melayani suaminya adalah anjuran dan akhlak mulia.
Pendapat ini adalah pendapat apakah istri wajib melakukan
pekerjaan rumah, sebagian fugaha’ berpendapat, madzhab Hanalfi,
Syafi’i, Maliki, dan Az-zhahiriyyah.*?

b) Pandai mengambil hati suami melalui makanan dan minuman.

*:1bid, him. 29.

32 |bnu ‘Abidin. Juz 9, hal. 109, Ibnu Rusyd, Bidayatu mujtahid. Juz 2, him. 54.
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c) Mengatur rumah dengan baik.
d) Istri menjaga dirinya sendiri dan harta suami.*
e) Tidak bermuka masam di depan suami.
f) Menghormati keluarga suami.
g) Tidak mempersulit suami dan selalu mendorong suami untuk maju.
h) Ridha dan syukur terhadap apa yang diberikan suami
i) Selalu berhemat dan suka menabung.
J) Selalu berhias, bersolek untuk atau di hadapan suami.
k) Jangan selalu cemburu buta
2)- Hak istri terhadap suami dan kewajiban suami terhadap istri

a) Hak mas kawin (mahar) untuk istri

Mahar ini hukumnya adalah wajib, meski tidak termasuk
dalam syarat sahnya pernikahan. Melainkan, mahar adalah
pemberian yang diharuskan kepada suami demi kemuliaan akad

serta membuktikan keseriusan maksudnya.**
b) Kewajiban memberikan nafkah kepada istri

Hukum nafkah ini adalah wajib bagi suami terhadap

istrinya, ayah terhadap anak-anaknya, atau tuan kepada

*Dr. H. Abd. Rahman Ghazali, M. A, Figh Munakahat, (Jakarta; Prenada Media Group),
2006, him. 158.

*Muhammad Musthafa Syalabi, Ahkam Al-Usrah Fil Islam, him .360



30

budaknya.®® Dalil wajibnya terdapat di dalam surah Al-bagarah

ayat 233.

c) Menggauli istrinya secara baik dan patut. Perintah ini terdapat
dalam surah An-nisa’ ayat 19.

d) Menjaganya dari segala sesuatu yang mungkin melibatkannya pada
suatu perbuatan dosa dan maksiat.

e) Suami wajib mewujudkan pernikahan yang sakinah, mawaddah wa
rahmah dengan memberi rasa tenang bagi istrinya, memberikan
cinta dan kasih sayang kepada istrinya. Hal ini sesuai dalam firman

Allah swt dalam Surah Ar-rum ayat 21:

355 V:<“‘ s G \;KWJ 5155 (,imiﬂ 2 vil Gls O Sagl 2ag

R

C s i o5 O 21td oy ¥ £.2 .5
OPSAT p3d) Y Bl 3 1 B

Artinya : Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri,
agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia
menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir. (Ar-rum:21)

3) Hak bersama suami istri
a) Suami istri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan
seksual.
b) Hak saling mendapat waris akibat dari ikatan pernikahan, bilamana

salah seorang meninggal dunia.

*'Abdurrah Al-Jaziri, Al-Figh ‘ala Madzahibil Arba’ah, juz IV, Mesir, 1969, him. 553.
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c) Anak mempunyai keturunan nasab yang jelas bagi suami.

d) Kedua belah pihak wajib berprilaku yang baik, sehingga dapat
melahirkan kemesraan dan kedamaian hidup.*

4) . Kewajiban bersama suami istri

a) Memelihara dan mendidik anak keturunan yang lahir dari
perkawinan tersebut.

b) Memelihara kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa
rahmah.®’

c) Suami istri wajib memelihara kehormatan masing-masing.

b. Faktor Penunjang

I a) Realistis dalam kehidupan berkeluarga Realistis dalam memilih

pasangan. Realistis dalam menuntut mahar dan pelaksanaan
walimahan. Realistis dan ridho dengan karakter pasangan. Realistis
dalam pemenuhan hak dan kewajiban.

b) Realistis dalam pendidikan anak Penanganan Tarbiyatul Awlad
(pendidikan anak) memerlukan satu kata antara ayah dan ibu,
sehingga tidak menimbulkan kebingungan pada anak. Dalam
memberikan rodho’ah (menyusui) dan hadhonah (pengasuhan)

hendaklah diperhatikan muatan: Tarbiyyah Ruhiyyah (pendidikan

*® sayyid Sabiq, Figh As-sunnah Jilid 2, him. 134.

*Zprof. Dr. Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia; Antara Figh
Munakahat dan Undang-undang Perkawinan, (Jakarta, Kencana Prenada Media Group), Cet. Ke-3
th 2009, him. 164.
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mental); Tarbiyah Agliyyah (pendidikan intelektual); Tarbiyah
Jasadiyyah (pendidikan Jasmani).

c) Mengenal kondisi nafsiyyah suami istri

d) Menjaga kebersihan dan kerapihan rumah

e) Membina hubungan baik dengan orang-orang terdekat

f) Memiliki kesadaran kesehatan keluarga®

E. Kursus Calon Pengantin (SUSCATIN)

1. Pengertian dan Dasar Hukum Kursus Calon Pengantin

Secara bahasa kursus adalah pelajaran tentang suatu pengetahuan atau
kepandaian yang diberikan dalam waktu singkat. Penyelenggaraan Kursus
Calon Pengantin berdasarkan Peraturan Dirjen Bimas Islam Nomor DJ.
11/491 Tahun 2009 tentang Kursus Calon Pengantin dimaksudkan untuk
memberikan manfaat bagi calon pengantin yang nantinya akan menjalani
kehidupan berumah tangga, melalui kegiatan Suscatin akan memberikan
pembekalan dan orientasi awal, berupa pengetahuan dan pemahaman bagi

calon pengantin yang ingin melangsungkan pernikahan.

Untuk meminimalisir tingginya angka perceraian, pemerintah
membuat peraturan yaitu “Peraturan Dirjen Bimas Islam Nomor: DJ.I1/542
Tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah.
Peraturan tersebut juga memuat ketentuan bagi peserta kursus, serta

alokasi waktu yaitu materi pelajaran diberikan minimal 16 jam pelajaran.

% https://www.ruangmuslimah.co/37315-ciri-ciri-keluarga-sakinah-mawaddah-
warahmah. Di akses pada hari Selasa, tanggal 18 Januari 2022, pukul 18:29 WIB.


https://www.ruangmuslimah.co/37315-ciri-ciri-keluarga-sakinah-mawaddah-wa-rahmah
https://www.ruangmuslimah.co/37315-ciri-ciri-keluarga-sakinah-mawaddah-wa-rahmah
https://www.ruangmuslimah.co/37315-ciri-ciri-keluarga-sakinah-mawaddah-wa-rahmah

33

Dan metode yang digunakan adalah metode ceramah, metode diskusi
dan metode tanya jawab, silabus dan perencanaan kursus juga terkandung
dalam peraturan tersebut. Dengan adanya peraturan ini, pemerintah
berharap dapat menekan angka perceraian di Indonesia, sehingga

pernikahan dapat bertahan lama dan menjadi keluarga yang sakinah.

Dasar pelaksanaan kursus pranikah, diantaranya sebagai berikut:

1. UU No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan ( Lembaga republik

Indonesia No. 2019).

2. UU No. 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan

Pengembangan Keluarga Sejahtera.

3. UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak (Lembaran

Negara Republik Indonesia No. 4235).

4. UU No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam
Rumah Tangga (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2004

No. 95, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 4419).

5. Instruksi Presiden No0.9 Tahun 2002 tentang Pengarusutamaan

Gender dalam Pembangunan Nasional.

6. Keputusan Presiden Rl No. 88 Tahun 2002 tentang Rencana Aksi

Nasional Penghapusan Perdagangan Perempuan dan Anak.
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10.

11.

12.
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Peraturan Presiden No. 20 Tahun 2008 tentang perubahan keempat
atas Peraturan Presiden No. 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kementrian

Negara RI.

Peraturan Presiden No. 24 tahun 2006 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Eselon | Kementrian

Negara.

Keputusan Mentri Agama No.3 tahun 1999 Tentang Gerakan

Keluarga Sakinah.

Keputusan Mentri Agama No. 480 tahun 2008 tentang Perubahan
Atas Keputusan Mentri Agama No. 373 tahun 2002 tentang
Organisasi dan Tata kerja Kantor Wilayah Kementrian Agama

Provinsi dan Kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota.

Peraturan Mentri Agama No. 10 tahun 2010 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Kementrian Agama.

Surat Edaran Mentri Dalam Negri No. 4005/54/111/Bangda perihal

Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah (peraturan dirjen

BIMAS Islam, 2013)
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Calon pengantin yang telah mengikuti kursus pra nikah diberikan
sertifikat sebagai tanda bukti kelulusan. Sertifikat tersebut akan menjadi
syarat kelengkapan pencatatan perkawinan yaitu pada saat mendaftar di
KUA Kecamatan. Dokumen sertifikat ini sifatnya wajib dan sangat
dianjurkan memilikinya, karena dengan memiliki sertifikat berarti
pasangan pengantin sudah mempunyai bekal pengetahuan tentang
kerumahtanggaaan dan berupaya mempersiapkan diri secara matang untuk
mengarungi kehidupan baru rumah tangga, yaitu dengan membekali
dirinya  pengetahuan  dan  pemahaman  tentang  seluk-beluk
kerumahtanggaan, sehingga apapun goncangan yang mereka hadapi
nantinya akan diantisipasi secara baik karena sudah dibekali rambu-

rambunya.

Kurikulum dan Narasumber Kursus Calon Pengantin

Kursus calon pengantin dilakukan sesuai dengan isi prosedur yang
terdapat dalam Peraturan Dirjen Bimas Islam bagi Kursus Calon Pengantin
(Suscatin), yaitu meliputi tata cara dan tata cara perkawinan, ilmu agama,
peraturan perundang-undangan di bidang perkawinan dan keluarga, hak
dan kewajiban suami istri, reproduksi kesehatan, manajemen keluarga dan

psikologi perkawinan.

Materi yang disampaikan dalam pelaksanaan kursus calon
pengantin di masing-masing KUA se-Kota Pekanbaru hanya sebatas

masalah munakahat yaitu mengenai pemecahan masalah rumah tangga,
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kewajiban pemeliharaan, tugas individu, sebagai suami istri, tujuan dan
hikmah dari pernikahan, membimbing anak. dan sebagainya terkait dengan
isu seputar munakahat. Dalam Peraturan Dirjen Bimas Islam Kementerian
Agama tentang Kursus Calon Pengantin Nomor: DJ.11/491 tanggal 10
Desember 2009 disebutkan ada tujuh aspek materi yang harus disampaikan
yaitu tata cara dan tata cara perkawinan, ilmu agama, peraturan

perundang-undangan di bidang perkawinan.

Sedangkan materi kursus pra nikah terdiri dari kelompok dasar,

kelompok inti dan kelompok penunjang.

a. Materi dasar ; kebijakan Kementerian Agama tentang pembinaan
keluarga sakinah, kebijakan Dirjen Bimas Islam tentang pelaksanaan
kursus pra Nikah, peraturan perundangan tentang perkawinan dan

pembinaan keluarga, hukum munakahat dan prosedur pernikahan

b. Materi inti ; pelaksanaan fungsi-fungsi keluarga, merawat cinta kasih
dalam keluarga, kesehatan keluarga, manajemen konflik dalam

keluarga dan psikologi perkawinan dan keluarga

c. Kelompok penunjang ; pendekatan andragogy, penyusunan SAP
(Satuan Acara Pembelajaran) dan micro teaching, pre test dan post test

dan penugasan/rencana aksi.*°

% peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No.DJ.1I/542 tahun 2013
tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah.
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Kursus pra nikah dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, tanya
jawab dan penugasan yang pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi
dan kebutuhan di lapangan. Narasumber terdiri dari konsultan perkawinan
dan keluarga, tokoh agama, dan tokoh masyarakat yang memiliki
kompetensi sesuai dengan keahlian. Materi Kursus Pra Nikah diberikan

sekurang- kurangnya 16 jam pelajaran. *°

3 Tujuan Suscatin

Tujuan kursus calon pengantin secara umum adalah untuk
memberikan informasi kepada calon pengantin agar mengetahui tentang
tujuan perkawinan, mengetahui hak dan kewajiban suami isteri dalam
berkeluarga, bertetangga dan bernegara, menanamkan rasa keimanan dan
berahlakul karimah. Ujung dari suscatin adalah terbinanya keluarga
sakinah, mawaddah, rahmat, sehingga bias melewati permasalahan rumah
tangga dan untuk mensosialisasikan Undang-Undang No 1 Tahun 1994

tentang perkawinan.

. Magqashid Syari’ah

. Konsep dan Pengertian Maqashid Syari’ah

Magashid Syariah terdiri dari dua kata, yaitu magashid dan
syari’ah. Dalam pembahasan ini kita akan bahas pengertian masing-
masing kata terlebih dahulu, sebelum nantinya kita bahas pengertian ketika

keduanya disatukan membentuk istilah baru.

“0lbid.
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a) Magashid

Kata magashid (2=x) adalah bentuk jamak dari bentuk tunggal
maqshid =iz dan magshad (:=is) keduanya berupa mashdar mimi ( ,ax

=4) yang punya bentuk fi il madhi qashada (=8,

Secara bahasa magashid ini punya beberapa arti, diantaranya al-

itimad (ALY, al-um (V)), ityan asy-syai’(-2) O, dan juga

istiqamatu at-tariq () lalastisnd).

Selain dari makna di atas, lbn al-Manzur (711 H) menambahkan

dengan 0¥ 453 &l 3 }‘Lﬁl\ (memecahkan masalah dengan cara apapun),

- 2, %o 4 ost °_ 4
misalnya pernyataan seseorang &3.S1Aas 3l Sdlad (aku telah

menyelesaikan sebuah masalah) artinya aku sudah pecahkan masalah itu

dengan tuntas.*?

Berdasarkan makna-makna di atas dapat disimpulkan, bahwa kata
al-gashdu, dipakaikan untuk pencarian jalan yang lurus dan keharusan
berpegang kepada jalan itu. Kata al-gashdu itu juga dipakaikan untuk
menyatakan bahwa suatu perbuatan atau perkataan mestilah dilakukan
dengan memakai timbangan keadilan, tidak berlebih-lebihan dan tidak
pula selalu sedikit, tetapi diharapkan mengambil jalan tengah. Pemakaian

makna tidak berlebih-lebihan dan tidak terlalu longgar dalam memaknai

* Ahmad Sarwat, Maqgashid Syariah, (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2019), h 10

*2:Busyro, Magashid Al-Syariah, (Jakarta: Kencana, 2019), h 6-7.
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nash. Dengan demikian, magashid adalah sesuatu yang dilakukan dengan
penuh pertimbangan dan ditujukan untuk mencapai sesuatu yang dapat

mengantarkan seseorang kepada jalan yang lurus (kebenaran)

b) Syari’ah

Kata syari’ah secara etimologi (bahasa) bermakna ad-din (i,;jJ\)
al-millah (iigj\) al-minhaj (’C\.;igj\) at-tharigah (5-35;@\) dan as-sunnah

(£2.01). Adapun kata syari‘ah secara bahasa berarti maurid al-maalladzi

tasyrau fihi al-dawab (tempat air mengalir, di mana hewan-hewan minum
dari sana). Seperti dalam hadis Nabi, faasyra’a nagatahu, artinya
adkhalaha fi syariah al-maa’ (lalu ia memberi minum untanya, artinya ia

memasukkan unta itu ke dalam tempat air mengalir).**

Pemakaian kata syari’ah dengan pengertian di atas diantaranya
berdasarkan firman Allah SWT dalam QS. Al-Jatsiyah ayat 18 yang

berbunyi: 53ali ¥ sl s 5 V5 gt NS e ol g
Artinya : Kemudian kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat
(peraturan dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu dan janganlah
kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.(QS. Jatsiyah
18)

Pemakaian kata syari’ah dengan arti tempat tumbuh dan sumber
mata air bermakna bahwa sesungguhnya air merupakan sumber kehidupan

manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuhan. Demikian pula halnya dengan

agama islam  merupakan sumber kehidupan setiap  muslim,

* Ahmad Sarwat, Magashid Al-Syariah, him 14.
** Busyro, Magashid Al-Syariah, him 7.
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kemaslahatannya, kemajuannya, dan keselamatannya, baik di dunia
maupun di akhirat. Tanpa syari’ah manusia tidak akan mendapatkan
kebaikan, sebagaimana ia tidak mendapatkan air untuk diminum. Oleh
karena itu, syariat islam merupakan sumber setiap kebaikan, pengharapan,
kebahagiaan, baik dalam kehidupan di dunia maupun kehidupan di akhirat

nanti.

Dengan demikian, magqashid syari’ah artinya adalah upaya
manusia untuk mendapatkan solusi yang sempurna dan jalan yang benar

berdasarkan sumber utama ajaran islam, Al-quran dan Hadis Nabi SAW.

Sedangkan secara istilah (terminologi), menurut Al-Ghazali
misalnya, di dalam Al-Mustashfa hanya menyebutkan ada lima magashid
syari’ah, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Namun
tidak  menyebutkan  definisinya, namun  belum  mencakup

keseluruhannya.*

Namun demikian, definisi magashid syari’ah hanya akan Kkita

temukan pada karya ulama modern, diantaranya:
a) Ibnu Asyur

Diantara ulama modern adalah Ibnu Asyur (1393 H). Magashid

syari’ah beliau di definisikan ada dua macam, yaitu umum dan khusus.

Definisi magashid syari’ah yang umum menurut Ibnu Asyur:

*/Ahmad Sarwat, Magashid Syariah.. him 18
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Galis 31 3230 i o g Ul SB35l 1535 ol

Sejumlah makna dan hikmah yang disimpulkan bagi pembuat
syariah pada semua syariah atau sebagian besarnya.

Bldl) pgrsdian LA g anll o0 Aolis 5385 ¢ Lads3iadd] 2.

Ao 426

Hal-hal yang dikehendaki syari’ (Allah) untuk merealisasikan
tujuan-tujuan manusia yang bermanfaat, atau untuk memlihara

kemaslahatan umum mereka dalam tindakan-tindakan mereka secara
khusus.*®

b) Allal Al-Fasi

Allal Al-Fasi (1974 M) membuat definisi magashid syariah adalah:

e oS8 Ee ) Galonad) ke 3LEYIS (o ) s 20 Aol
W&

Magashid syariah adalah tujuan syariah dan rahasia yang
ditetapkan oleh Syari yaitu Allah SWT pada setiap hukum dari
hukumhukumnya.

c) Ar-Raisuni
st aiad) Qs Y 8,30 iy gl oLl

Tujuan-tujuan yang ditetapkan oleh syariah demi untuk
kemaslahatan hamba.

d) Wahbah Az-Zuhaili

Gl Ll e oS IS e 63 Gas eV 8,5 e 2
i a3 b2l B3135Y)

Makna-makna serta sasaran-sasaran yang disimpulkan pada semua
hukum atau pada kebanyakannya, atau tujuan dari syariat serta rahasia-
rahasia yang ditetapkan Syari” (Allah SWT) pada setiap hukum dari
hukum-hukumnya.

*¢’Ahmad Sarwat, Magashid Syariah, him 19
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Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa
magashid syari ‘ah itu adalah rahasia-rahasia dan tujuan akhir yang hendak

diwujudkan oleh Syar’i dalam setiap hukum yang ditetapkan-Nya.*’

Imam Asy-Syathibi membagi magashid menjadi dua: tujuan Allah
swt (qashdussyari’) dan tujuan mukallaf (gashdul mukallaf). Tujuan Allah

swt (gashdussyari’) terbagi menjadi empat bagian:

Pertama: 33,2 &o5 8 @}‘:J\ 145 (tujuan Allah swt dalam

menetapkan hukum).

Kedua: sl aa3,2) SRt ijiJ\ A48 (tujuan Allah swt dalam
menetapkan hukum adalah untuk difahami).

Ketiga: \elzids LA a3 2 SRt C}fw\ 1a8 (tujuan Allah swt
dalam menetapkan hukum adalah untuk ditanggung dengan segala
konsekuensinya).

Keempat: 20 86 e LK J32s SRl &5 8 C;T:J\ Aab

(tujuan Allah swt ketika memasukkan mukallaf pada hukum syari’ah).
Sedangkan yang berhubungan dengan tujuan mukallaf (gashdul mukallaf)

Syathibi hanya membahas beberapa masalah saja.

. Saddu Dzari’ah
1. Pengertian Saddu Dzari’ah

Kata saddu adz-dzari’ah  merupakan bentuk frase

(idhafah)yang terdiri dari dua kata, yaitu sadd dan adz-dzari’ah.

#"'Busyro, Magashid Syariah, him 11.
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Secara etimologis, kata as-saddu  s=ss ¢l 2355 ) 53] anc L
é’i\ (tersebut berarti menutup sesuatu yang cacat atau rusak dan
menimbun lobang).*® Sedangkan adz-dzari’ah (i) | 5% @J\ o3l

b}m 3L C O thsa L;A.J\ merupakan kata benda (isim) bentuk

>

tunggal yang berarti jalan, sarana (wasilah) dan sebab terjadinya

sesuatu. Bentuk jamak dari adzdzari’ah adalah adz-dzara i.*®

Sedangkan secara terminologi, Menurut al-Qarafi, saddu adz-
dzari’ah adalah memotong jalan kerusakan (mafsadah) sebagai cara
untuk menghindari kerusakan tersebut. Meski suatu perbuatan bebas
dari unsur kerusakan, namun jika perbuatan itu merupakan jalan atau
sarana terjadi suatu kerusakan (mafsadah), maka kita harus mencegah

perbuatan tersebut.>

Dengan ungkapan yang senada, menurut asy-Syaukani adz-
dzari’ah adalah masalah atau perkara yang pada lahirnya dibolehkan
namun akan mengantarkan kepada perbuatan yang dilarang (al-
mahzhur). Dalam karyanya al-Muwafagat, asy-Syatibi menyatakan

bahwa:

*® Su’ud bin mulluh sultan al ‘anzi, Saddu Dzarai’ ‘inda-lI- Imam Ibnu Qayyim Al
Jauziyyah, wa atsaruhu fi ikhtiyaratihi alfighiyyahh,(Omman, Urdun: Daru-I- atsariyyah, 2007),37,
lihat juga Yusuf Abdurrahman Al farat, Al tat}biqat al mu’as}irat lisaddi-l-dzari’at, qahirah,
(Daru-I-fikri al’arabi, 2003), hlm. 9

% Amir Syarifuddin, Ushul Figh, him. 398

2y usuf Abdurrahman Al farat, A/ tatbigat almu asirat lisaddi-I-dzari at, gahirah, (Daru-
I-fikri al’arabi, 2003),hIim. 9
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iinde )il e sh b B8 e a4 sdeB atas &

]

Artinya: Sesungguhnya hakikat dari kaidah dzari’ah adalah dia yang
menghubungkan sesuatu yang maslahat kepada mafsadat.

Maksudnya, seseorang melakukan suatu pekerjaan yang pada
dasarnya dibolehkan karena mengandung suatu kemaslahatan, tetapi

tujuan yang akan ia capai berakhir pada suatu kemafsadatan.

Selanjutnya Badran memberikan defenisi dzari’ah sebagai
berikut:

dads (Jo 2Rl g2l 25 d) sl o

Artinya: Apa yang menyampaikan kepada sesuatu yang terlarang yang
mengandung kerusakan.

Sedangkan Qarafi mengartikan sadd dzari’ah dengan:

Gessledll Jslog ol . M3 amaeg ;&.WU W & dry, )

JU v pp Bdll 4] Al g 30ill o LI ) 0SS JadllS”

Artinya: Dzari’ah berarti perantara atau sarana kepada sesuatu perkara.

Maksudnya adalah Mencegah dan menahan jalan-jalan yang

tampaknya hukumnya mubah, namun bisa menjerumuskan pada

perkara yang haram, demi mengikis habis sebab keharaman dan
kemaksiatan, atau mencegah terjadinya perkara yang haram itu.

Adapun Ibnu ‘Asyur mengartikan dzari’ah dengan:

Artinya: Disebut Saddu dzara’i karena sudah menjadi sebutan untuk
mencegah perantara/sarana kepada kerusakan.

*YYusuf Abdurrahman Al farat, Al tatbigat al mu’asirat lisaddi-I-dzari’at, qahirah,(Daru-
I-fikri al’arabi, 2003), 11
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Wahbah Zuhaili menginginkan definisi yang netral, untuk itu ia
memilih definisi yang dikemukakan Ibnu Qayyim. la mendefinisikan
saddu dzari’ah “Melarang dan menolak segala sesuatu yang dapat
menjadi sarana kepada keharaman, untuk mencegah kerusakan dan

bahaya.

2. Dasar Hukum Saddu Dazri’ah

1. Al-qur’an
;&\JQCEJ’LJJ.K (,.ujw \),\;w\j:mwuywujmdm N

2 o1, 0. (o2& o 88757 5 s ;w o \oad E 1
O3lass 1587 p 4Bl 2 it 145 17 Tpilas

Artinya : Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah
dengan melampaui batas tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah,
Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka.
Kemudian kepada Tuhan tempat kembali mereka, lalu Dia akan
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan.
(Q.S Al-An’am: 108)

b. Sunnah

-

J6 5303 2430 Bal G385 0 Ut b b 4005 20 cak o) LSy
I RSENIPE N Ry ES N ES
Artinya: Dari Abdullah bin Amr RA, ia berkata, Rasulullah SAW

bersabda: “Termasuk di antara dosa besar seorang lelaki melaknat
kedua orang tuanya.” Beliau kemudian ditanya, “Bagaimana

108

*2\Wahbah Zuhaili, Al wajiz Fi Ushulil figh,(Damaskus, Suriyah :Dar-I-fikr, 1999), him.
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caranya seorang lelaki melaknat kedua orang tuanya?” Beliau
menjawab, “Seorang lelaki mencaci maki ayah orang lain,
kemudian orang yang dicaci itu pun membalas mencaci maki ayah
dan ibu tua lelaki tersebut.”

Hadis ini dijadikan oleh Imam Syathibi sebagai salah satu
dasar hukum bagi konsep saddu adz-dzari’ah. Berdasarkan hadits
tersebut, menurut tokoh ahli figih dari Spanyol itu, dugaan (zhann)
bisa digunakan sebagai dasar untuk penetapan hukum dalam

konteks saddu adz-dzari’ah.
c. Kaidah Figh

Diantara kaidah figh yang bisa dijadikan dasar penggunaan

saddu dzari’ah adalah: CJL,a.AJ\ d} Se 43 au@l 235 (Menolak

keburukan (mafsadah) lebih diutamakan daripada meraih kebaikan

(maslahah).

3. Konsep Fathu Dzari’ah

Dalam saddu dzari’ah terdapat pembagiannya lagi, jika saddu
dzari’ah  diartikan sebagai menutup jalan untuk menolak
kerusakan(mafsadat), maka ada yang dinamakan fathu dzari’ah, yang
diartikan sebagai membuka jalan untuk menolak mafsadat. Fathu

dzari’ah merupakan hasil konsep pengembangan dari saddu dzari’ah.
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Dalam mazhab Maliki dan Hambali, dzari’ah memang ada
yang dilarang dan ada yang dianjurkan. Hal ini diungkapkan oleh Al-
Qarafi yang notabene dari mazhab Malik dan Ibnu al-Qayyim al-Jauzi
yang notabene dari mazhab Hambali. Dzari’ah adakalanya dilarang
sehingga pelarangan itu disebut saddu dzari’ah, dan adakalanya
dianjurkan atau diperintahkan sehingga anjuran atau perintah itu

disebut fathu dzari’ah.

Secara  terminologi, bisa  dipahami  bahwa  fathu
dzari’ah adalah menetapkan hukum atas suatu perbuatan tertentu yang
pada dasarnya diperbolehkan, baik dalam bentuk ibahah
(diperbolehkan), istihab(dianjurkan) dan ijabah(diwajibkan), karena
perbuatan tersebut bisa menjadi sarana terjadinya perbuatan lain yang

memang telah dianjurkan atau diperintahkan.

Contoh dari fathu dzari’ah adalah bahwa jika mengerjakan
shalat Jum’at adalah wajib, maka wajib pula berusaha untuk sampai ke
masjid dan meninggalkan perbuatan lain. Metode pembahasan tentang
Saddu dzari’ah dan fathu dzari’ah ini terutama di kalangan ulama

Syafi’iyyah, masuk dalam bab penerapan kaidah:

Loty b Y Ll AV G

Artinya: Jika suatu kewajiban tidak sempurna dilaksanakan tanpa suatu
hal tertentu, maka hal tertentu itu pun wajib pula untuk dilaksanakan.
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H. Penelitian Terdahulu
Tabel 11-1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Skripsi Persamaan | Perbedaan SKripsi
Skripsi
1 Agus Efektifitas kursus | Sama-sama | penelitian Agus
Triyanto calon Pengantin | meneliti Triyanto Suscatin ke
(TAIN Metro) | di KUA | tentang arah upaya
sekampung dalam | kursus calon | mencegah perceraian
upaya mencegah | pengantin sedangkan dalam
terjadinya penelitian ini
perceraian suscatin untuk
pembentukan
keluarga sakinah.
2 Eka Penyelenggaraan | Sama-sama | Dari hasil penelitian
Purnamasari | kursus calon | meneliti Eka ini bahwa faktor
(UIN  Syarif | pengantin di | tentang penghambat dalam
Hidayatullah | KUA Pamulang | kursus calon | pelaksanaan suscatin
Jakarta) Tangerang pengantin yaitu kurangnya
Selatan sarana penunjang

sedangkan faktor
pendukungnya yaitu
semangat dari para
peserta yang sangat
antusias.

Perbedaan dari
penelitian Eka ini
yaitu tidak

menyinggung
masalah sakinah.
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Nur Jannah
(UIN Sumatera
Utara Medan)

Efektifitas
pelaksanaan
kursus calon
pengantin
sebagai syarat

Sama-sama
meneliti

tentang kursus

Dalam penelitian
ini Nurjannah

meneliti hubungan

K calon suscatin sebagai
elengkapan
pencatatan pra pengantin syarat untuk
nikah
pencatatan pra
nikah
Khotimah Persepsi Peserta | Sama-sama Dalam penelitian
(UIN Sunan Kursus Calon meneliti ini Khotimah
Kalijaga Pengantin tentang kursus meneliti perse-psi
Yogyakarta) Terhadap lofi peserta suscatin
Bimbingan “ . terhadap suscatin
Pernikahan di REREstin di BP4 Kec.
BP4 Kecamatan Depok.
Depok Perbedaanya tidak
Kabupaten membahas tentang
Sleman Daerah keluarga sakinah
Istimewa dan tinjauan
Yogyakarta menurut magasid
syari’ah.
Muhammad Peran BP4 dalam | Sama-sama Dalam penelitian
Amsori Mencegah meneliti peran | ini Amsori
Terjadinya BP4 dalam | meneliti
( UIN Sultan | perceraian  di | upaya bagaimana peran
Maulana kec.Cipondoh pencegahan lembaga BP4
Hasanuddin) | Kota Tangerang | terjadinya dalam mencegah
perceraian, terjadinya
yaitu berkaitan | perceraian
juga  dengan

diadakannya
suscatin
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
a) Jenis Penelitian
Penelitian ini dapat digolongkan dalam penelitian lapangan (Field
Research), yaitu suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan data dari
lokasi atau lapangan dengan berkunjung langsung ke tempat yang dijadikan

objek penelitian.

b) Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menafsirkan data yang ada serta
menggambarkan secara umum subjek yang diteliti. Dalam penelitian ini
akan dideskripsikan tentang bagaimana persepsi masyarakat kelurahan Air
Putih kecamatan Tuah Madani terhadap pengaruh kursus calon pengantin
dalam pembentukan keluarga sakinah yang ditinjau dari segi magashid

syari’ah.

c) Lokasi Penelitian
Penelitian ini  merupakan penelitian lapangan yang akan
dilaksanakan di Kelurahan Air Putih Kecamatan Tuah Madani tepatnya di

RW 03 RT 03.
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Subjek dan Objek Penelitian

a.- Subjek Penelitian

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat di

Kelurahan Air Putih Kecamatan Tuah Madani.

Objek penelitian

Yang menjadi objek penelitian ini adalah persepsi masyarakat
terhadap pengaruh kursus calon pengantin dalam pembentukan

keluarga sakinah.

Populasi dan sampel

. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”® Dan sesuai data dari pihak KUA Kecamatan
Tampan, total jumlah pasangan di Kelurahan Air Putih RW 03 RT 03
yang sudah menikah dan mengikuti kursus calon pengantin sejak 5

tahun kebelakang ada 54 pasangan.

*¥Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2008), him.137
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota
populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehinga dapat

mewakili populasinya.>

Sedangkan teknik pengambilan sampel dan penelitian ini
adalah Purposive Sampling yaitu teknik/metode menggunakan
kriteria yang sudah dipilih oleh peneliti dalam memilih sampel. Jadi,
kriteria yang di tetapkan oleh peneliti adalah peneliti telah meneliti
pasangan dengan usia pernikahan telah mencapai 5 tahun. Karena
penulis hanya meneliti 1 RW di kelurahan Air Putih yaitu di RW 03,

maka jumlah sampel yang diteliti penulis adalah 15 pasangan.

f)Sumber Data

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang di peroleh langsung dari
lapangan, baik dari pendapat individu (perorangan) atau
sekelompok orang yang di dapat berdasarkan hasil observasi dan

wawancara.

**Husaini Usman, dan Purnama Seriady Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2017), H. 80
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2. Data Sekunder

9)

Data sekunder adalah data yang di peroleh dari buku-buku
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Dan data-data
tentang persepsi masyarakat Kelurahan Air Putih terhadap
pengaruh kursus calon pengantin dalam pembentukan keluarga
sakinah, serta informasi yang mendukung untuk pembuatan

penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data
Observasi

Observasi yaitu penulis melakukan pengamatan dengan
turun langsung ke lapangan untuk melihat subjek dan objek
penelitian. Peneliti melakukan observasi terhadap masyarakat
kelurahan Air Putih dan yang akan di observasi adalah persepsi
mereka dan kesesuaiannya terhadap suscatin dalam pembentukan

keluarga sakinah.

b. Wawancara

Wawancara mendalam secara umum adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan
atau orang yang di wawancarai. Dalam penelitian ini peneliti

telah melakukan wawancara kepada masyarakat kelurahan Air
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Putih peserta suscatin, pegawai KUA kecamatan Tampan, Bapak

Lurah Air Putih dan Ketua BP4 Kota Pekanbaru.

c. Menyebarkan Angket

Dalam penelitian ini penulis membuat angket dengan
beberapa poin dengan 2 pilihan jawaban yang telah disebarkan

dan diisi oleh warga di kelurahan Air Putih RW 03 RT 03.

d. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dan bahan-
bahan berupa dokumen. Data-data tersebut dapat berupa letak
geografis, kondisi masyarakat Kelurahan Air Putih serta hal-hal

lain yang berhubungan dengan objek penelitian.

h) Teknik Pengolahan Data
Adapun dalam metode pengolahan data ni dilakukan dengan cara

sebagai berikut:

a. Pemeriksaan data (editing) yaitu meneliti data-data yang telah
diperoleh, terutama dari kelengkapan, Kketerbacaan tulisan,
kejelasan makna mengenai pembahasan yang diteliti.

b. Sistematika data (sistemazing) yaitu menempatkan data menurut

kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah,
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berdasarkan pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang

diidentifikasi dari rumusan masalah.

i) Teknik Analisis Data
Analisis data adalah® metode analisis data yang di gunakan dalam
penelitian ini disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu tentang persepsi
masyarakat tentang adanya kursus calon pengantin serta pengaruhnya
dalam pembentukan keluarga sakinah, yang akan di kaji menggunakan

metode deskriptif kualitatif berdasarkan tinjauan magashid syari’ah.

Deskriptif Kualitatif yaitu metode yang menggambarkan keadaan
atau fenomena sosial, yang dalam hal ini adalah pendeskripsian tinjauan
hukum Islam terhadap persepsi masyarakat Kelurahan Air Putih
Kecamatan Tuah Madani tentang pengaruh kursus calon pengantin dalam

pembentukan keluarga sakinah.*®

J) Teknik Penulisan

Metode penulisan yang digunakan adalah :

a. Deskriptif, yaitu catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang
diamati, yang benar-benar terjadi menurut apa yang dilihat,

didengar dan diamati dengan alat indera penelitian.

5 Amirullah, Zainal Abidin, Pengantar Metode Penelitian Hukum,( Jakarta: Balai

Pustaka,2006), H. 107

*¢Dedi Mulyono, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma aru Ilmu Komunikasi dan Ilmu

Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), H.8
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b.

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa

dan ditarik kesimpulan yang bersifat umum.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti lakukan
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa dari 15 pasang
suami istri yang pernah mengikuti suscatin seluruhnya menyatakan
program suscatin ini sangatlah bagus dan sangat membantu para catin

untuk mengetahui seputar kehidupan rumah tangga.

Namun menurut mereka sakinah atau tidaknya tergantung dari
mereka yang menjalani bukan tergantung dari suscatin, tetapi setidaknya
suscatin sedikit banyak telah memberi arahan yang benar menuju keluarga

sakinah sesuai tuntunan syari’at Islam.

Dan karena itu, penulis menarik kesimpulan bahawa mewajibkan
untuk mengikuti suscatin, dikarenakan manfaat-manfaat yang terlihat
begitu banyak jika para pasangan catin mengikuti suscatin. Tentulah
suscatin ini sangat membantu mereka untuk mengenal dan memahami

bagaimana hidup dalam dunia pernikahan.

Suscatin ini pun sudah sejalan dengan magqashid syari’ah dengan
pendekatan ushul figh menggunakan metode saddu dzari’ah. Yaitu
membuka semua jalan kebaikan agar terciptanya maslahat dan tertolaknya
mafsadat. Yang artinya dengan adanya suscatin ini, maka mafsadat dalam

kehidupan rumah tangga bisa terminimalisirkan dan impian menjadi
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keluarga sakinah bisa terwujud. Materi-materi yang disampaikan pun
sudah memenuhi persyaratan dalam metode maqgashid syari’ah, yang
kesemuanya telah mencakup kelima aspek dalam magashid syari’ah, yaitu

hifzuddin, hifzunnafs, hifzunnasl, Aifzul maal, dan hifzul ‘aqal.

B. Saran

a.. Pihak penyelenggara kursus seharusnya memberikan tambahan waktu
pelaksanaan dan memberikan modul setelah selesai kursus agar peserta
dapat mengulas materi yang telah di berikan di BP4.

b.. Pemerintah dan pemegang kebijakan dapat memperhatikan sarana pra
sarana yang digunakan dalam pelaksanaan kursus calon pengantin agar
upaya dalam meminimalisir perselisihan, perceraian, dan kekerasan
dalam rumah tangga sebagaimana tujuan kursus tersebut

diselenggarakan dapat terwujud sebagaimana mestinya.

c. Masyarakat diharapkan dapat menerima dan mengamalkan ilmu yang
disampaikan dalam suscatin. Catin juga diharapkan untuk tetap belajar
mengenai kehidupan rumah tangga pasca suscatin yang disampaikan

oleh pemateri suscatin.
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= REKOMENDASI

— Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/46078

o TENTANG

=

— PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET

== DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

~ 1.04.02.01
':\ﬁa Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

nan Riset dari : DEKAN FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM UIN SUSKA RiAU, Nomor

04/F.1/PP.00.9/10531/2021 Tanggal 3 Desember 2021, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

E:” 1. Nama . DEWITA RAHMANIA

¢n 2. NIiM/KTP : 11820121602

T 3. Program Studi ;. HUKUM KELUARGA

v 4. Jenjang . St

A 5. Alamat . PEKANBARU

o 6. Judul Penelitian ;. PERSEPSI MASYARAKAT TUAH MADANI TERHADAP PENGARUH KURSUS

= CALON PENGANTIN DALAM PEMBENTUKAN KELUARGA SAKINAH DITINJAU

MENURUT MAQASID SYARI&ZRSQUO;AH

7. Lokasi Penelitian KUA KECAMATAN TAMPAN

Dengan ketentuan sebagai berikut:

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

3.
4.

Eun dIure[sy ajels

tanggal rekomendasi ini diterbitkan.
Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 20 Desember 2021

Ditandatangani Secara Elek ik Melalui :
Sistem Inf i Manaj Pelay {SIMPEL}

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

351

Disa@:aikan Kepada Yth :
1
2.

la Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
Walikota Pekanbaru ,
. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru
DEKAN FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM UIN SUSKA RIAU di Pekanbaru
ang Bersangkutan

~
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JL. ARIFIN AHMAD NO. 39 TELP. / FAX. (0761) 39399 PEKANBARU

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 071/BKBP-SKP/2771/2021

Dasar : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang

Keterbukaan Informasi Publik.

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang
Pelayanan Publik.

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkat Daerah.

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan
Surat Keterangan Penelitian.
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» 5. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
L Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.
: b. Menimbang . Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/46078 tanggal
20 Desember 2021, perihal pelaksanaan kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan
pengumpulan data untuk bahan Skripsi.

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

siin} e Aley

= 1. Nama . DEWITA RAHMANIA

— 2. NIM : 11820121602

% 3. Fakultas . SYARI'AH DAN ILMU HUKUM UIN SUSKA RIAU

5 4. Jurusan :  HUKUM KELUARGA

—~ 5. Jenjang * 51

© 6. Alamat . JL. LIMA LURAH NO. 14 KEL. SUNGAI PENUH KEC. PENUH KOTA
o SUNGAI PENUH-JAMBI

2 7. Judul Penelitian : PERSEPSI MASYARAKAT TUAH MADANI TERHADAP PENGARUH
= KURSUS CALON PENGANTIN DALAM PEMBENTUKAN KELUARGA
=4 SAKINAH DITINJAU MENURUT MAQASID SYARI'AH

v 8. Lokasi Penelitian . KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

1ep ue

Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut :

3 1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak
ada hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengumpulan data ini.
Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat
Keterangan Penelitian ini diterbitkan.

= 5 3. _Berpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy
Kartu Tanda Pengenal.
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= 4. :.Melaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa
e dan Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai.

“G ~ : Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

= _:
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= Tembusan
Yth: 1. Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru.
2. Yang Bersangkutan.
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
KECAMATAN TAMPAN

KELURAHAN AIRPUTIH

NVIENASNS NIN
\
L)

}

Bahwa nama tersebut diatas benar Melaksanaan Pelaksanaan Kegiatan Riset/Pra Riset dan
Pengumpulan Data untuk Bahan Skripsi di Kelurahan Airputih Kecamatan Tuah Madani
Kota Pekanbaru.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, agar dapat dipergunakan
seperlunya.

g0 ALAMAT : JALAN VILLA SENTOSA - GARUDA SAKTI
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= S & Q SURAT KETERANGAN RISET
= E' c 3 NOMOR:34AP/1V/2022
® 3 =
(_5:3 g ) —Lurah Airputih Kacamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru, dengan ini menerangkan
< e tg bahwa:
525 I=
= % 2 —~Nama : DEWITA RAHMANIA
= =
S ;D e ONiM 11820121602
L o]
=90 5 £ Fakultas : Syari’ah dan Hukum
« =N
- z “ Jurusan : Hukum Keluarga
~3 = |
_§ D o, Jenjang : 81
£
é 73 “ Judul Penelitian :PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KURSUS CALON
E =1 PENGANTIN DALAM PEMBENTUKAN KELUARGA
= = SAKINAH DITINJAU MENURUT MAQASHID SYARPAH
2 (Studi Kasus di Kelurahan Airputih Kecamatan Tuah Madani)
(d)) b
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SURAT KETERANGAN
Pengelola Jurnal Hukum Islam dengan ini menerangkan bahwa:

NAMA : DEWITA RAHMANIA

NIM : 11820121602

JURUSAN : HUKUM KELUARGA

JUDUL : PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KURSUS CALON
PENGANTIN DALAM PEMBENTUKAN KELUARGA SAKINAH
DITINJAU MENURUT MAQASID SYARP’AH (Studi Kasus di
Kelurahan Air Putih Kecamatan Tuah Madani)

Pembimbing: Haswir, M. Ag
Nama tersebut diatas telah menyerahkan jurnal Skripsi sesuai dengan pedoman yang

telah ditetapkan.

Pekanbaru, 14 Juli 2022
Pimpinan Redaksi

P M. ALPI SYAHRIN, SH., MH., CPL.
NIP. 19880430 201903 1 010
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